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ABSTRAK 

Lisnur Yarahandria. 2023. Tradisi  Basiacoung Dalam Prosesi Adat 
Perkawinan Masyarakat  Kuok Kampar. Tesis Sekolah Pascasarjana, 
Universitas Negeri Padang. 

Kearifan budaya Basiacoung merupakan bagian penting dari identitas 
masyarakat Kuok Kampar yang sedang mengalami perubahan nilai-nilai, terutama 
di kalangan generasi muda. Mereka merasa bahwa Basiacoung tidak lagi relevan 
dalam konteks zaman sekarang. Perubahan ini sebagian besar disebabkan oleh 
pengaruh kebudayaan lain, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, yang 
secara perlahan menggeser nilai-nilai adat yang telah lama berlaku dalam 
masyarakat Kuok Kampar, khususnya dalam tradisi lisan Basiacoung. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis proses pelaksanaan, makna dan fungsi serta 
nilai-nilai Basiacoung yang terkandung dalam prosesi pesta adat perkawinan 
Kuok Kampar. 

 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deduktif. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan cara observasi langsung, 
wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Teknik pengabsahan data 
menggunakan teknik trigulasi (berasal dari hasil wawancara diperlihatkan kepada 
penutur aslinya). Teknik analisis data dilakukan dengan cara bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah data, dan dianalisis berdasarkan teori yang 
telah ditetapkan. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 
tahapan Basiacoung dalam prosesi perkawinan, meliputi: 1) Ninik mamak (ketua 
persukuan) pengantin laki- laki bertanya kepada orang limbago pengantin 
perempuan mengenai kepada siapa dia memulai Basiacuong. 2) Setelah orang 
limbago (orang pemilik rumah) menjawab pertanyaan tersebut, maka ninik 
mamak pengantin laki-laki akan Basiacuong dalam rangka penyerahan tepak, 
yang disebut dengan Basiacuong ulur tepak. 3) Setelah acara penyerahan tepak 
selesai, berikutnya dilanjutkan dengan makan bersama yang didahului oleh 
Basiacuong oleh orang limbago (orang pemilik rumah). 4) Berikutnya dilanjutkan 
dengan penyerahan kemenakan (pengantin laki-laki) kepada ninik mamak (ketua 
persukuan) pihak perempuan. 5) Selanjutnya pihak ninik mamak (ketua 
persukuan) laki-laki kembali menanyakan tentang tanda peminangan kepada ninik 
mamak (ketua persukuan) pihak perempuan yang disebut dengan membalikkan 
tanda. 6) Sebagai akhir dari upacara adat Basiacuong dalam pernikahan untuk 
pamit meninggalkan tempat acara dan pulang ke rumah masing-masing oleh pihak 
ninik mamak (ketua persukuan) pihak laki-laki dengan Basiacuong. Terdapat 
beberapa fungsi Basiacoung antara lain : 1) Simbol adat dalam prosesi 
perkawinan; 2) Bahasa hantaran dalam proses perkawinan; 3) Media untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara; 4) Menciptakan tata karma dan sopan 
santun; 5) Nasehat untuk masyarakat. Terdapat nilai-nilai yang terkandung dalam 
Basiacoung antara lain : pertama, menghormati sudut pandang orang lain; kedua, 
mengungkapkan bantuan atau dukungan kepada teman; ketiga, berbagi antar 
sesama; keempat, Melakukan diskusi bersama untuk mencari solusi dalam 
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menyelesaikan masalah; kelima, prioritaskan kepentingan bersama; keenam, 
mengutamakan pendapat dan partisipasi semua pihak; ketujuh, gotong royong; 
dan kerjasama dalam kelompok.   
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ABSTRACT 

Lisnur Yarahandria 2023. Basiacoang Tradition in the Traditional Wedding 
Procession of the Kuok Kampar Community. Graduate School of Universitas 
Negeri Padang. 

Basiacoung cultural wisdom, which is an important part of the Kuok 
Kampar community's identity, is experiencing a change in values, especially 
among the younger generation. They feel that Basiacoung is no longer relevant in 
today's context. This change was largely caused by the influence of other cultures, 
advances in science and technology, which slowly shifted the traditional values 
that had long prevailed in Kuok Kampar society, especially in the Basiacoung 
oral tradition.  

This type of research is qualitative research which is deductive in nature. 
Data collection techniques in this research were direct observation, in-depth 
interviews, and documentation studies. The data validation technique uses 
triangulation techniques (derived from interview results shown to native 
speakers). Data analysis techniques are carried out by working with data, 
organizing data, sorting data, and analyzing it based on established theories. 

Based on the research results, it can be concluded that there are several 
stages of Basiacoung in the wedding procession, including: 1) The bridegroom's 
Ninik mamak (tribal leader) asks the bride's limbago people about who he started 
the Basiacuong with. 2) After the limbago person (the person who owns the 
house) answers the question, the groom's ninik mamak will Basiacuong in the 
context of handing over the tepak, which is called Basiacuong ulur tepak. 3) After 
the tepak handover ceremony is finished, the next thing is continued by eating 
together which is preceded by Basiacuong by the limbago people (the people who 
own the house). 4) Next, it continues with handing over the nephew (bride) to the 
woman's ninik mamak (tribal leader). 5) Next, the male ninik mamak (tribal 
leader) again asks the female ninik mamak (tribal leader) about the proposal 
sign, which is called turning the sign over. 6) As the end of the traditional 
Basiacuong wedding ceremony, the men and Basiacuong leave the venue and 
return to their respective homes. There are several functions of Basiacoung, 
including: 1) Traditional symbols in wedding processions; 2) Transmission 
language in the marriage process; 3) Media to improve speaking skills; 4) 
Creating good karma and manners; 5) Advice for the community. There are 
values contained in Basiacoung, including: first, respecting other people's points 
of view; second, expressing help or support to friends; third, sharing between 
people; fourth, holding joint discussions to find solutions to solve problems; fifth, 
prioritize common interests; sixth, prioritizing the opinions and participation of 
all parties; seventh, mutual cooperation; and cooperation in groups. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Suku bangsa di Indonesia memiliki berbagai jenis tradisi atau disebut 

dengan local culture. Tradisi telah mengalami pergeseran kearah kepunahan di 

tengah masyarakat. Masyarakat sebagai pelaku tradisi tidak luput dari 

perubahan tradisi sebagai warisan leluhur mereka. Salah satu bentuk 

pergeseran tradisi yang mengalami perubahan pada saat sekarang ini adalah 

tradisi Basiacoung masyarakat Kuok Kampar.  

Berdasarkan peraturan undang-undang ketetapan gubernur militer 

Sumatera Tengah nomor : 3 / DC / STG / 50 tanggal 06 Februari 1950  

menerangkan bahwa kabupaten Kampar memiliki sejarah panjang dengan limo 

koto, dimana daerah ini dulu adalah bagian dari persukuan Minangkabau di 

Sumatera Barat semasa pemerintahan sistem adat kenegerian yang dipimpin 

oleh datuk/ ninik mamak. Pemerintahan Kampar dikenal dengan sebutan 

. Cakupan wilayah pemerintahan Andiko 44 adalah XIII Koto 

Kampar, VIII  Koto Setingkai (Kampar Kiri), daerah Limo Koto (Kuok, 

Bangkinang, Salo, Air Tiris, dan Rumbio), X Koto di Tapung (Tapung Kiri VII 

dan Tapung Kanan III) III Koto Sibalimbiong (Siabu), Rokan IV koto dan 

Pintu Rayo  

Masyarakat Kuok Kampar (Oughang Kuok Kampar) terdiri dari beberapa 

suku kecil seperti suku Piliang, suku Caniago, suku Domo, suku Pitopang, 

suku Kuok Sumpu, Suku Kuok Kampai, suku Kuok Mandailing. Setiap suku 
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tersebut dulunya menggunakan upacara adat tradisi Basiacoung dalam berbagai 

acara. 

Yunus (2013) menjelaskan tradisi lisan Basiacoung merupakan tradisi 

lisan masyarakat Kuok Kampar yang diwarisi secara turun temurun dari nenek 

moyang terdahulu. Selanjutnya Zulfahmi (2022) menjelaskan Basiacoung 

adalah bagian istinorma dan  tradisi turun temurun, Siacuong berdasarkan 

istilah adalah sanjung menyanjung dari satu pihak ke pihak lain yang umumnya 

diwakili oleh ninik mamak suatu suku untuk berbincang serta untuk memberi 

dan meminta sesuatu pada pihak lain dalam upacara adat dimana salah satunya 

dalam tradisi perkawinan. Zulfa (2012) menjelaskan tradisi Basiacoung 

tersebut merupakan bagian dari tradisi adat perkawinan yang akan di mulai dari 

pertama kali pada saat menilik atau dalam kata lain meninjau calon pengantin 

perempuan. 

Bahasa dalam Basiacoung menggunakan bahasa teratur dan berirama, 

bertujuan untuk menyatakan maksud, rasa hormat, dan tanda kebesaran dalam 

suatu upacara adat. Nurmalina (2016) menjelaskan Pada dasarnya Basiacoung 

merupakan adab berkomunikasi, seperti kato mandaki (kata mendaki), kato 

manughun (kata menurun) dan kato mandatau (kata mendatar) dalam suatu 

upacara adat perkawinan. Sedangkan menurut Alhafiz (2021) bahasa 

Basiacoung dipahami sebagai ungkapan perupamaan, petatah-petitih, pantun 

dan kiasan yang dituturkan oleh penutur yang profesional, sehingga 

menghasilkan keindahan dalam Basiacoung. Kalimat atau ungkapan dalam 
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Basiacoung memiliki fungsi sosial dan bermakna filosofi bagi kehidupan 

masyarakat Kuok Kampar. 

Berdasarkan dari pandangan di atas, dapat diartikan bahwa Basiacoung 

adalah bentuk penyampaian pikiran, ide dan nasihat dengan menggunakan 

bahasa yang indah. Basiacoung digunakan untuk berdialog antara kedua belah 

pihak, dalam hal ini pihak pengantin perempuan dan pihak pengantin laki-laki 

mengungkapkan pepatah petitih, dan pantun yang mempunyai nilai-nilai 

keindahan. 

Bagi masyarakat Kampar tradisi Basiacoung merupakan tradisi lisan yang 

sangat penting terutama pada saat pelaksanaan upacara adat perkawinan. Zulfa 

(2012) menjelaskan upacara adat Kuok Kampar menggunakan tradisi lisan 

(Basiacoung) paling lengkap adalah upacara adat perkawinan, dimana masing-

masing pihak keluarga laki-laki dan perempuan menghadirkan seorang penutur 

Basiacoung untuk berkomunikasi dan bermusyawarah mencari kesepakatan 

kedua belah pihak.  

Menurut Yohana & Husmiwati (2015) ada beberapa kriteria secara adat di 

Kuok Kampar dijadikan standar dalam menerima pinangan tersebut yakni: (1) 

Apakah calon pelamar shalat, (2) Siapa- siapa silsilah keturunan. (3) Apa suku 

dari pihak pelamar, ada hubungan darah atau tidak dengan calon wanita yang 

ingin dilamar. Tiga hal ini sangat diperhatikan dan dijadikan bahan 

pertimbangan untuk langkah-langkah selanjutnya, apakah acara lamaran atau 

pinangan ini  akan dapat di lanjutkan atau tidak atau menerima dengan 

kedatangan pihak yang melamar secara sistim adat. Di saat itulah nanti akan 
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terjadi Basiacoung akan di lakukan oleh keluarga pihak laki-laki dengan 

mengunakan bahasa Kuok Kampar.

Berdasarkan observasi di lapangan peneliti menemukan data bahwa 

Basiacoung merupakan budaya yang memiliki kearifan nilai-nilai yang telah 

bergeser khusus bagi generasi muda, karena mereka beranggapan Basiacoung 

tidak relevan lagi pada zaman sekarang. Selain itu tradisi Basiacoung ini 

merupakan sebuah identitas masyarakat Kuok Kampar. Seiring dengan 

pengaruh kebudayaan lain, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

berhimbas pada pergeseran nilai-nilai adat yang berlaku dalam masyarakat 

Kuok Kampar secara perlahan mulai ditinggalkan terutama pada tradisi lisan 

Basiacoung.  

Menyikapi masalah pergeseran nilai-nilai Basiacoung kearah kepunahan 

terutama bagi generasi muda di Kuok Kampar, maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian ini dengan judul Tradisi Basiacoung Dalam Prosesi Adat 

Perkawinan Masyarakat Kuok Kampar penelitian. Penelitian ini bertujuan 

mengupayakan pelestarian, pengungkapan nilai-nilai dan pendokumentasian 

tradisi Basiacoung masyarakat Kuok Kampar sebagai warisan leluhur.  

B. Fokus Penelitian 

Basiacoung sebagai bentuk tradisi masyarakat Kuok Kampar tetap 

dipertahankan sampai saat ini dalam proses upacara adat. Berbagai hal yang 

menarik untuk dijadikan sebagai objek penelitian, namun dalam penelitian ini 

peneliti memfokuskan pada tradisi Basiacoung dalam prosesi adat perkawinan 

masyarakat Kuok Kampar. 
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C.  Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang dan fokus  di atas maka pertanyaan 

penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana tahap pelaksanaan Basiacoung dalam prosesi pesta adat 

perkawinan Kuok Kampar?

2. Bagaimana makna semiotik, fungsi dan nilai-nilai Basiacoung dalam prosesi 

pesta adat perkawinan  Kuok Kampar? 

D. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitan ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis tahapan pelaksanaan Basiacoung dalam prosesi Pesta adat 

perkawinan Kuok Kampar 

2. Menganalisis makna semiotik, fungsi dan nilai-nilai yang terkandung proses 

Basiacoung dalam prosesi pesta adat perkawinan Kuok Kampar. 

E. Manfaat penelitian 

Dalam penelitian ini memiliki manfaat bagi semua pihak, baik dari sisi 

keilmuan akademik maupun dari sisi praktis sebagai berikut: 

1. Teoritis 

a. Sebagai seorang mahasiswa jurusan ilmu pendidikan sosial konsentrasi 

seni budaya, penulis berharap hasil penelitian ini dapat memperluas 

pengetahuan budaya lokal yang ada di Indonesia.  

b. Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan referensi untuk 

penelitian perkawinan di Kuok Kampar.   
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c. Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai sumber informasi mengenai 

perkembangan kebudayaan Kuok Kampar mengenai prosesi Basiacoung.  

2. Praktis  

a. Penulis mengharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

perencana lebih lanjut dalam pengembangan kultural di daerah setempat 

dan memotivasi masyarakat proses Basiacoung kembali.  

b. Penulis mengharapkan penelitian ini dapat menjadikan masukan bagi 

generasi muda, untuk mengembangkan dan menjaga kebudayaan di Kuok 

Kampar. 

c. Penulis mengharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 

referensi untuk peneliti selanjutnya yang akan meneliti secara relevan. 

 


